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ABSTRACT
This study aims to determine the influence of consumer lifestyles and product quality perceptions on purchasing decisions Samsung android smart phone brand in Demak District.
The population in this study is all consumers who buy Samsung android smart phone in Demak District. The sample size used was 100 respondents, and the sampling technique used non random sampling by accidental sampling. Data collection techniques using questionnaires, and data analysis used is multiple linear regression analysis.
The result of doubled linear regression analysis showed that lifestyle and product quality perception have positive effect on purchasing decision. The coefficient value of determination is 0.624, which means that lifestyle and quality perception variable can explain variation of purchase decision variable by 62,4%. F test results obtained value 0.000 <0.05, that the resulting regression model is fit, so the regression model is significant and feasible to use. The result of hypothesis test with t statistic test shows that lifestyle have positive and significant effect to purchasing decision, and perception of product quality have positive and significant effect to purchasing decision.
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya teknologi informasi dan teknologi komunikasi saat ini yang semakin pesat, menjadikan sarana komunikasi merupakan sesuatu yang sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Alat komunikasi menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat sehingga menempatkan alat komunikasi menjadi salah satu kebutuhan primer. Hal ini dapat dilihat dari hampir seluruh masyarakat menggunakan alat komunikasi dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satu alat komunikasi yang menjadi trend dan sangat digemari saat ini adalah smartphone (Hastuti, 2015).
Smartphone merupakan telepon genggam namun dengan kemampuan yang hampir menyerupai komputer. Smartphone memiliki berbagai fitur yang melebihi telepon genggam biasa, jadi tidak hanya sekedar untuk telepon atau mengirim pesan singkat namun juga bisa mengirim e-mail, menjelajah dunia maya, serta berbagai fitur lain yang dapat mempermudah kehidupan sehari-hari. Smartphone menjadi salah satu alat komunikasi yang berperan penting dalam banyak aspek kehidupan manusia, ditambah dengan kases internet yang semakin mudah menjadikan Smartphone menjadi salah satu barang penting yang dimiliki dan diminati oleh banyak orang (Amelia, 2016).
Perkembangan teknologi komunikasi yang seperti saat ini membawa para pelaku dunia usaha khususnya produsen smartphone kedalam persaingan yang ketat untuk mendapatkan konsumen. Persaingan para produsen smartphone untuk memberikan yang terbaik kepada konsumen, memunculkan semakin banyak merek-merek smartphoneiyang beredar di pasaran dengan menawarkan berbagai jenis produk baru dengan inovasi yang berbeda dari produk-produk sebelumnya, dimana produk yang dihasilkan memberikan banyak kemudahan bagi konsumen untuk berkomunkasi. 
Banyaknya produsen smartphone tidak menutup kemungkinan terhadap persaingan yang sangat ketat diantara produsen smartphone untuk dapat memenangkan persaingan dengan jalan mengandalkan kelebihan teknologi, kualitas, serta berusaha untuk menciptakan inovasi-inovasi baru dalam hal desain dan fitur yang digemari konsumen. Persaingan telah mengharuskan semua perusahaan untuk selalu mengembangkan produknya dan merebut pangsa pasar agar dapat meningkatkan penjualan dengan menciptakan keputusan konsumen untuk melakukan pembelian.  
Beberapa produsen smartphone yang bersaing dalam pasar di Indonesia diantaranya seperti Samsung, Apple, Lenovo, Sony, Xiaomi, LG, Oppo, dan lainnya. Setiap produsen berusaha melakukan inovasi terhadap produknya dengan memberikan perbedaan terutama pada merek serta teknologi yang digunakan, sehingga akan mampu bersaing dalam pangsa pasar yang ada. Strategi yang dilakukan tentu saja dengan menyesuaikan pada kebutuhan, gaya hidup serta keinginan dari konsumennya, sehingga bisa mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar atau memenangkan persaingan dengan perusahaan lainnya.
Salah satu produsen smartphone terbesar yang bermain dalam pangsa pasar di Indonesia adalah Samsung. Produk smartphone yang diproduksi oleh Samsung adalah Samsung Galaxy series dan Galaxy Note yang saat ini menjadi produk unggulan dan pilihan masyarakat. Samsung Galaxy series dan Galaxy Note merupakan smartphone yang diproduksi oleh perusahaan dengan berbasis sistem operasi android. Android adalah sebuah Operating System (OS) yang dikembangkan oleh Google untuk mobile device atau yang lebih dikenal dengan smartphone. Samsung memproduksi smartphone galaxy series dan Note series yang sangat beragam dan produk lain yang semakin bervariasi, menarik dengan fitur dan kegunaannya semakin inovatif yang membuat konsumen lebih mudah memilih alternatif lain sesuai dengan yang diinginkan. Strategi pengembangan produk tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan pembelian konsumen. Samsung saat ini menjadi merek yang menjadi pilihan utama konsumennya, dapat dilihat dari hasil hasil survey top brand award yang dilakukan oleh majalah marketing. Hasil survei tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Hasil Top Brand Index Smartphone di Indonesia Tahun 2015 – 2017
	No
	2015
	2016
	2017

	
	Merek
	TBI
	Merek
	TBI
	Merek
	TBI

	1
	Samsung 
	29,7%
	Samsung
	43,4%
	Samsung
	46,4%

	2
	Blackberry 
	24,7%
	Nokia
	10,9%
	Nokia
	8,8%

	3
	Nokia 
	16,7%
	Blacberry
	9,8%
	Blacberry
	8,0%

	4
	Iphone 
	4,5%
	Iphone
	5,8%
	Iphone
	5,1%

	5
	Smartfren 
	3,8%
	Smartfren
	5,4%
	Smartfren
	5,1%

	6
	Mito 
	2,5%
	Lenovo
	4,0%
	Lenovo
	4,4%

	7
	Lenovo 
	2,4%
	Oppo
	3,4%
	Oppo
	4,1%

	8
	Oppo 
	2,2%
	Asus
	3,2%
	Asus
	3,8%


Sumber: www.topbrand-award.com sumber data diolah, 2017.

Berdasarkan hasil survei top brand pada tabel 1.1 diaats, menunjukkan bahwa selama tahun 2015 sampai 2017, nilai index smartphone Samsung selalu mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2015 nilai index smartphone Samsung sbesar 29,7%, kemudian meningkat menjadi 43,4% pada tahun 2016. Pada tahun berikutnya yaitu 2017, nilai index smartphone Samsung kembali mengalami kenaikan menjadi sebesar 46,4%. Adanya kenaikan nilai index diharapkan akan berdampak terhadap kenaikan nilai market share. Akan tetapi, pada kenyataannya nilai market share smartphone Samsung tidak berbeda jauh seperti hasil top brand award sebagai penguasa smartphone yang ada. Nilai market share smartphone Samsung tidak berbeda jauh dengan merek-merek smartphone yang lain, yang berada dipasaran khususnya di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari tabel market share berikut:

Tabel 2.
Market Share Smartphone Vendor Periode 2016 dan 2017.
	No
	Vendor
	2016
	2017

	
	
	Q1
2016
	Q1
2016
	Q1
2016
	Q1
2016
	Q1
2017
	Q2
2017
	Q3
2017

	1
	Samsung
	23,8%
	22,7%
	20,9%
	18,0%
	23,3%
	23,3%
	22,3%

	2
	Apple
	15,4%
	11,7%
	12,5%
	18,2%
	14,7%
	12,0%
	12,5%

	3
	Huawei
	8,4%
	9,3%
	9,3%
	10,5%
	10,0%
	11,3%
	10,5%

	4
	Oppo
	5,9%
	6,6%
	7,1%
	7,3%
	7,5%
	8,1%
	8,2%

	5
	Others
	46,5%
	49,8%
	50,2%
	45,9%
	44,7%
	45,2%
	46,5%


Sumber: www.idc.com, diakses tanggal 25 Desember 2017.

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa market share smartphone merek Samsung selama tahun 2016 dan 2017 yang dibagi dalam kuartal masing-masing tahunnya mengalami penurunan. Pada tahun 2016 nilai market share kuartal pertama sebesar 23,8%, kemudian nilai market share menurun menjadi 22,7% pada kuartal kedua tahun 2016, pada kuartal ketiga tahun 2016 kembali mengalami penurunan market share menjadi 20,9%, dan kembali mengalami penurunan di kuartal keempat menjadi 18%. Pada tahun 2017 juga mengalami penurunan dalam tiga kuartal, dimana pada kuartal pertama nilai market share sebesar 23,3%, kemudian pada kuartal kedua juga nilai market share sebesar 23,3%, kemudian di kuartal ketiga mengalami penurunan menjadi 22,3%. 
Market share smartphone berbanding terbalik dengan hasil survey top brand index dimana dari hasil survey menunjukkan bahwa nilai index selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Penurunan nilai market share smartphone Samsung justru berbanding terbalik dengan para pesaingnya dimana merek-merek pesaing tersebut mengalami kenaikan nilai market share. Artinya untuk tahun 2016 dan 2017, smartphone Samsung tidak lagi menjadi vendor utama yang menjadi pilihan konsumen. Hal ini dikarenakan banyak produsen atau vendor yang menciptakan jenis varian smartphone baru yang tidak kalah canggih dan tidak kalah menarik dibandingkan merek Samsung, sehingga bukan tidak mungkin pada tahun-tahun berikutnya produk smartphone Samsung tidak lagi menjadi pilihan utama dari konsumen dalam memutuskan untuk melakukan pembelian.  
Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli produk (Kotler dan Armstrong, 2012). Konsumen sebelum memutuskan pembelian terhadap produk pada dasarnya adanya suatu kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi. Pengambilan keputusan oleh konsumen dalam membeli suatu produk smartphone tentu saja berbeda, semua bergantung pada jenis keputusan sesuai dengan yang diinginkannya. Setiap konsumen pada dasarnya memiliki perilaku pembelian yang cukup rumit dengan adanya berbagai perbedaan yang terdapat pada produk dengan jenis smartphone yang sama, tapi merek dan spesifikasi produk yang umumnya berbeda. Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian produk smartphone dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya gaya hidup dan persepsi kualitas.
Dorongan dilakukan penelitian ini juga karena adanya fenomena hasil penelitian yang berbeda (research gap) dari penelitian sebelumnya. Perbedaan hasil penelitian tersebut adalah hasil penelitian dari Oktaviana dan Budiadi (2016) dan Mokoagouw (2016) yang menyimpulkan bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2016) yang menyimpulkan bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup dan Persepsi Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Android Merek Samsung di Kecamatan Demak”.



Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian smartphone merek Samsung Kecamatan Demak?
2. Bagaimana pengaruh persepsi kualitas produk terhadap keputusan pembelian smartphone merek Samsung Kecamatan Demak?


KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
Gambar 1.
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Rumusan Hipotesis

H1 :	Diduga ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung.
H2 :	Diduga ada pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung.


METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2010), mendefinisikan bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang membeli smartphone android Samsung di Kecamatan Demak. Menurut Sugiyono (2012),  mendefinisikan bahwa “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah accidental sampling.



Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan antara lain: 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan adalah gaya hidup dan persepsi kualitas.
2. Variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian.

Tabel 3.
Definisi Operasionalisasi Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator

	1.
	Gaya hidup  (X1)
	Pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya (Kotler dan Keller, 2012)
	1. Aktivitas /kegiatan
2. Interest /minat
3. Opini /pendapat
(Kotler dan Keller, 2012)

	2.
	Persepsi kualitas (X2)
	Persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkenaan dengan maksud yang diharapkan (Aaker, 2009)
	1) Pandangan konsumen mengenai daya tahan produk. 
2) Pandangan konsumen mengenai kinerja produk. 
3) Pandangan konsumen terhadap desain
4) Pandangan konsumen terhadap fitur produk
(Aaker, 2009)

	3.
	Keputusan pembelian  (Y)
	Suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, penilaian sumber-sumber seleksi terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian (Kotler dan Keller, 2012).
	1) Sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.
2) Pertimbangan alternatif produk lain
3) Merasa yakin terhadap produk
4) Merasa mantap terhadap pilihan produk
(Kotler dan Keller, 2012)



Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber data dengan cara mengadakan penelitian langsung ke lapangan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terhadap konsumen yang membeli atau menggunakan smartphone Samsung di Demak. Serta melalui studi pustaka dengan cara menelaah bahan-bahan pustaka seperti buku-buku yang memuat teori-teori, karya ilmiah dan bahan lain yang relevan dengan penelitian.

Teknik Analisis Data

Ghozali (2009) menyatakan bahwa dalam analisis regresi, selain mengukur pengaruh antara variabel independen. Pengujian analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 17.0:
Y 	=	a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan :
Y 		: Keputusan pembelian
a		: Konstanta
b1, b2, 	: Koefisien regresi 
X1		: Gaya hidup 
X2		: Persepsi kualitas produk 
e	: Standar kesalahan



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.739
	1.034
	
	2.648
	.009

	
	Gaya Hidup
	.522
	.104
	.389
	5.008
	.000

	
	Persepsi Kualitas
	.467
	.073
	.496
	6.380
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Berdasarakan pada tabel diatas, maka model persamaan regresi linier berganda yang dapat dituliskan adalah sebagai berikut:
Y = 2,793 + 0,522 X1 + 0,467 X2 + e
Dari hasil persamaan tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 2,793, artinya bahwa sebelum dipengaruhi gaya hidup dan persepsi kualitas, maka keputusan pembelian bernilai positif.
2. Koefisien regresi (b1) = 0,522 arah koefisien positf, artinya bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti jika gaya hidup konsumen semakin meningkat, maka keputusan pembelian juga akan meningkat.   
3. Koefisien regresi (b2) = 0,467 arah koefisien positf, artinya bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti jika persepsi kualitas produk semakin meningkat, maka keputusan pembelian juga akan meningkat.
4. 
Uji Normalitas
Gambar 2.
Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa penyebaran data tersebut letaknya tidak jauh dari garis diagonal dan arahnya juga mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa penyebaran data tersebut terdistribusi secara normal, yang artinya model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas
Tabel 5.
Hasil Uji Multikolinieritas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Gaya Hidup
	.630
	1.588

	
	Persepsi Kualitas
	.630
	1.588


Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang digunakan mempunyai nilai tolerance > 0,10, dan nilai VIF < 10. Artinya bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi korelasi. Dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas. Sehingga dapat dikatakan bahwa model tersebut sudah baik.

2. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 3.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa titik-titik tersebut letaknya menyebar diatas dan dibawah angka 0 sumbu Y, dan tidak membentuk pola tertentu seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan dalam penelitian tidak terjadi heteroskesdastisitas.
Uji Goodness Of Fit

1. Koefisien Determinasi
Tabel 6.
Hasil Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.795a
	.631
	.624
	1.29675

	a. Predictors: (Constant), Persepsi Kualitas, Gaya Hidup

	b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,624. Hal ini berarti bahwa variabel gaya hidup dan persepsi kualitas dapat menjelaskan variasi variabel keputusan pembelian sebesar 62,4%, sedangkan sisanya yaitu 37,6% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini.



2. Uji Satistik F
Tabel 7
Hasil Uji Statistik F
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	279.448
	2
	139.724
	83.091
	.000a

	
	Residual
	163.112
	97
	1.682
	
	

	
	Total
	442.560
	99
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Persepsi Kualitas, Gaya Hidup

	b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan fit, sehingga model regresi tersebut signifikan dan layak untuk digunakan. Hasil tersebut juga berarti bahwa gaya hidup dan persepsi kualitas dapat digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian.

Uji Hipotesis (Uji Statistik t)
Tabel 8.
Hasil Uji Statistik t
	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	2.648
	.009

	
	Gaya Hidup
	5.008
	.000

	
	Persepsi Kualitas
	6.380
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian


Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Dari hasil pada tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian
Dari hasil yang diperoleh pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel gaya hidup lebih besar dari t tabel yaitu 5,008 > 1,661, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hasil keputusannya adalah menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha). Arah koefisien positif, artinya bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat di simpulkan bahwa hipotesis satu (H1) dapat diterima, karena hasil tersebut sudah sesuai dengan pernyataan hipotesis yang sudah dirumuskan yaitu “ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup terhadap keputusan pembelian”.
Hasil ini menunjukkan bahwa faktor gaya hidup menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan suatu proses keputusan konsumen untuk melakukan pembelian produk smartphone merek Samsung di Kecamatan Demak. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya hidup bisa mencerminkan bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk membeli produk smartphone merek Samsung. Gaya hidup berkaitan dengan citra diri dalam status sosial. Gaya hidup seseorang dalam melakukan pembelian produk smartphone biasanya terjadi karena sebagai penunjang penampilan, juga sebagai kesukaan atau memanjakan diri, memenuhi gaya hidup mewah konsumen, serta hasrat kemewahan yang dimiliki konsumen. Oleh karena itu, gaya hidup sangat berpengaruh dalam suatu pengambilan keputusan pembelian smartphone merek Samsung. Hasil ini juga menunjukkan bahwa gaya hidup yang diukur dengan indikator seperti aktivitas /kegiatan, interest /minat, serta opini /pendapat akan menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian. Haisl ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana dan Budiadi (2016) dan Mokoagouw (2016) yang menyatakan bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
2. Uji Hipotesis Persepsi Kualitas terhadap Keputusan Pembelian
Dari hasil yang diperoleh pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel persepsi kualitas lebih besar dari t tabel yaitu 6,380 > 1,661, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hasil keputusannya adalah menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha). Arah koefisien positif, artinya bahwa persepsi kualitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat di simpulkan bahwa hipotesis dua (H2) dapat diterima, karena hasil tersebut sudah sesuai dengan pernyataan hipotesis yang sudah dirumuskan yaitu “ada pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian”. 
Hasil ini menunjukkan bahwa faktor persepsi kualitas menjadi salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan suatu proses keputusan konsumen untuk melakukan pembelian produk smartphone merek Samsung di Kecamatan Demak. Persepsi kualitas suatu produk smartphone dapat mempengaruhi rasa percaya pelanggan atas keputusan pembelian, karena menciptakan alasan yang kuat bagi pelanggan untuk membeli produk smartphone merek Samsung yang dinilai mampu memenuhi keinginan pelanggan. Persepsi kualitas suatu produk yang dikuru dengan indikator seperti pandangan konsumen mengenai daya tahan produk, pandangan konsumen mengenai kinerja produk, pandangan konsumen terhadap desain, serta pandangan konsumen terhadap fitur produk akan menjadi pertimbangan konsumen dalam menilai suatu produk dan meningkatkan persepsi kualitas suatu produk. Oleh karena itu perusahaan harus dapat meningkatkan faktor-faktor tersebut agar persepsi konsumen terhadap kualitas produk smeakin meningkat, sehingga berdampak terhadap meningkatnya suatu proses keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana dan Budiadi (2016), Fahmi dan Suryani (2016),  dan Yonaliza (2013) yang menyatakan bahwa persepsi kualitas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.



SIMPULAN

1. Hipotesis satu (H1) diterima, artinya bahwa variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat disimpulkan bahwa jika gaya hidup konsumen akan kebutuhan produk smartphone meningkat, maka keputusan pembelian smartphone merek Samsung di Kecamatan Demak juga semakin meningkat.
2. Hipotesis dua (H2) diterima, artinya bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat disimpulkan bahwa jika persepsi konsumen terhadap kualitas produk smartphone semakin baik dan positif, maka keputusan pembelian smartphone merek Samsung di Kecamatan Demak juga semakin meningkat. 
3. 
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